
PENYEBAB SULITNYA SISWA MENJAWAB SOAL HOTS 

 DALAM PEMBELAJARAN SOSIOLOGI DI KELAS XI IPS  

SMAN 1 BATANG KAPAS,  PESISIR SELATAN 

 

SKRIPSI 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

Oleh 

RIZKI PRATAMA DALMAN 

NIM 17058041 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SOSIOLOGI 

JURUSAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2022 

 



 



 



 



i 
 

Rizki Pratama Dalman.17058041.Penyebab Sulitnya Menjawab Soal HOTS dalam 

Pembelajaran Sosiologi di Kelas XI IPS SMAN 1 Batang Kapas, 

Pesisir Selatan. Program Studi Pendidikan Sosiologi, Jurusan 

Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang.      

 

 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab sulitnya siswa menjawab soal HOTS 

dalam pembelajaran sosiologi di kelas XI IPS SMAN 1 Batang Kapas, Pesisir Selatan. Penelitian 

ini dilatarbelakangi oleh observasi awal yang menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPS di SMAN 

1 Batang Kapas masih kesulitan dalam menjawab soal yang memerlukan kemampuan berfikir 

tingkat tinggi (HOTS). 

 

    Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tipe penelitian studi kasus. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam terhadap kasus atau kejadian dengan 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber yang berkaitan tentang penyebab sulitnya siswa 

menjawab soal HOTS dalam pembelajaran sosiologi di kelas XI IPS SMAN 1 Batang Kapas, 

Pesisir Selatan. Kriteria informan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS dan guru 

sosiologi di kelas XI IPS SMAN 1 Batang Kapas. Teknik pemilihan informan pada penelitian ini 

menggunakan cara Purposive Sampling.  

 

     Penelitian ini memperlihatkan bahwa, penyebab sulitnya siswa menjawab soal HOTS 

disebabkan oleh (1) Siswa Tidak Memahami Materi. Berdasarkan wawancara dengan beberapa 

siswa dapat diperoleh informasi bahwa mereka tidak memahami materi karena kesulitan dari 

cara guru mengajar baik itu karena guru yang menggunakan istilah yang sulit dipahami, 

penyampaian materi yang terkadang kurang jelas maupun guru yang terlalu cepat mengajarkan 

materi dalam proses belajar. Di lain hal berdasarkan observasi dapat ditemui penyebab siswa 

kesulitan memahami materi adalah karena mereka yang tidak serius dalam belajar. Hal tersebut 

terlihat dari sikap mereka yang mengantuk saat belajar dan ada juga yang mengobrol dengan 

siswa lain. Ketidaktarikan siswa dalam belajar disebabkan oleh guru yang mengajar banayak 

menggunakan metode ceramah sehingga siswa menjadi bosan dan kemampuan berfikir siswa 

tidak terasah. Penyebab guru yang banyak menggunakan metode ceramah adalah karena 

kurangnya pelatihan yang di dapat berkenaan pembelajaran HOTS dan soal HOTS, sehingga 

pengalaman guru tentang HOTS masih terbilang rendah dan (2) Siswa Tidak Mengerti Perintah 

Soal. Berdasarkan wawancara diperoleh informai bahwa penyebab siswa tidak mengerti perintah 

soal dikarenakan mereka tidak pernah di ajarkan oleh guru mengenai apa itu soal HOTS dan apa 

saja yang menjadi syarat sebuah soal HOTS. Hal tersebut dibenarkan oleh guru dimana guru 

hanya sekedar memberi soal HOTS tersebut kepada siswa, soal HOTS yang diberikan juga masih 

sedikit sehingga siswa belum terbiasa dan tidak terlatih untuk menjawab soal HOTS yang 

diujikan kepada mereka. Hal tersebut terjadi karena guru yang kurang mendapatkan pelatihan 

tentang HOTS, disamping itu daya tangkap siswa kelas XI IPS dapat dikatakan masih menengah 

kebawah hal tersebut juga dibenarkan oleh guru Sosiologi. 

 

Kata Kunci: penyebab, HOTS, pembelajaran sosiologi, siswa, guru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berpikir merupakan suatu proses simbolis (representasi mental) untuk 

memanipulasi informasi yang berguna untuk memecahkan masalah tertentu dan 

menghasilkan ide-ide kreatif. Selain itu berpikir juga dapat disebut sebagai pemecah 

masalah. Plotnik memaparkan bahwa berpikir seringkali disamakan artinya dengan 

reasoning, yang memiliki arti suatu proses mental yang melibatkan pengetahuan untuk 

mencapai tujuan tertentu yang mencakup pemecahan masalah, perencanaan dan 

pengambilan keputusan. Berpikir untuk memecahkan masalah, mengambil suatu 

keputusan, dan menghasilkan ide-ide yang kreatif (Himawan, 2013:11-12). Berpikir 

merupakan proses mental yang dilakukan manusia untuk menghasilkan ide-ide yang 

kreatif. Jadi berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, berpikir bukan 

hanya melibatkan pengetahuan yang telah ada tetapi juga untuk menghasilkan ide-ide 

kreatif yang akan di dapat dan dapat mengasah kemampuan berfikir lebih jauh lagi.  

Kemampuan berfikir memiliki beberapa tingkat atau kelompok, atau disebut 

juga dengan taksonomi. Taksonomi belajar dan berfikir yang paling umum dilakukan 

adalah taksonomi Bloom. Benjamin S Bloom membagi taksonomi belajar dan berfikir 

dalam enam kategori, yakni: a) Pengetahuan (knowledge), b) pemahaman 

(comprehension), c) penerapan (application), d) analisis, e) Sintesis, dan f) Evaluasi. 

Taksonomi Bloom telah digunakan cukup lama untuk membuat rancangan 

instrusksional dalam dunia pendidikan. Anderson dan Krathwohl (2000) menelaah 
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kembali Taksonomi Bloom dan melakukan revisi. Revisi taksonomi tersebut menjadi 

a) Remembering (mengingat), b) Understanding (memahami), c) Applying 

(menerapkan), d) Analyzing (menganalisis), e) Evaluating (mengevaluasi), dan f) 

Creating (menciptakan); atau yang dikenal dengan kode C1 sampai dengan C6 

(Anderson, L.W. & Krathwohl 2000). Berdasarkan tingkatan intelektual skills, level 

C4 (Analyzing) sampai C6 (Create) dikategorikan sebagai level berpikir tingkat tinggi 

atau HOTS. 

Berlandaskan pada taksonomi yang sudah direvisi Anderson tersebut, maka 

terdapat tiga ranah atau jenis dalam aktivitas kemampuan berfikir diantarnya; 1) 

HOTS, 2) MOTS, dan 3) LOTS. Pertama, HOTS atau kemampuan berfikir tingkat 

tinggi, yang termasuk kedalamnya adalah aspek menganalisa (C4), aspek 

mengevaluasi (C5) dan aspek mencipta (C6). Kedua, MOTS atau kemampuan berfikir 

tingkat menengah yang termasuk kedalamnya antara lain, aspek menerapkan (C3). 

Dan ketiga LOTS atau kemampuan berfikir tingkat rendah diantaranya, aspek 

mengingat (C1), dan aspek memahami (C2). 

 

Tabel 1. Dimensi Proses Berfikir 

Ketegori Dimensi Keterangan dan kko 

HOTS Mengkreasi  Mengkreasi ide/gagasan sendiri 

 Kata kerja: mengkonstruksi, desain, kreasi, 

mengembangkan, menulis, memformulasikan. 

Mengevaluasi  Mengambil keputusan sendiri. 

 Kata kerja: evaluasi, menilai, menyanggah, 

memutuskan, memilih, mendukung. 

Menganalisis  Menspesifikasi aspek-aspek/ elemen 

 Kata kerja: membandingkan, memeriksa, 
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mengkritisi, menguji. 

MOTS Mengaplikasi  Menggunkan informasi pada domain berbeda 

 Kata kerja: menggunakan, mendemonstrasikan, 

mengilustrasikan, mengoperasikan. 

 Memahami  Menjelaskan ide/ konsep 

 Kata kerja: menjelaskan, mengklasifikasi, 

menerima, melaporkan. 

LOTS Mengetahui  Mengingat kembali. 

 Kata kerja: mengingat, mendaftar, mengulang, 

menirukan. 

           Sumber: Anderson dan Krathwohl (2001). 

Tabel diatas bisa membantu kita untuk membuat dan menganalisis level soal 

dimana kita bisa melihat indikator yang dipakai untuk membuat soal dan level kognitif 

apa yang digunakan oleh guru. 

 

Sekolah juga menuntut ketiganya terutama pembelajaran HOTS. Alasannya 

adalah dengan penerapan HOTS dalam pembelajaran dapat meningkatkan hal positif 

seperti keberanian menghadapi soal sulit, terbentuknya kerjasama antar siswa yang 

baik,adanya interaksi siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru yang lebih tinggi, 

aktivitas belajar yang lebih baik, serta karakter siswa yang baik dalam hal disilpin, 

ketekunan, tanggung jawab, teliti dan sikap terbuka (Widodo dan Srikadarwati, 2013). 

Hal itu secara langsung maupun tidak langsung menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran HOTS mampu meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus 

meningkatkan hasil belajar siswa baik dalam aspek kognitif, psikomotori, dan afektif. 

 

HOTS dalam pembelajaran sosiologi harus diterapkan. Alasannya adalah supaya 

siswa memiliki kemampuan atau keterampilan ; 1) transfer satu konsep ke konsep lainnya, 
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2) memproses dan mengintegrasikan informasi, 3) mencari kaitan dari berbagai informasi 

yang berbeda-beda, 4) menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, dan 5) 

menelaah ide dan informasi secara kritis dalam pembelajaran sosiologi (Kemdikbud, 

2019). Kemdikbud menjelaskan HOTS dalam pembelajaran sosiologi sejalan dengan 

implementasi pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013 harus mengintegrasikan 

beberapa hal seperti Gerakan Literasi Nasional/GLN, Penguatan Pendidikan 

Karakter/PPK, Pembelajaran 4K yang diadopsi dari Kecakapan Abad 21 (Critical 

thinking, cretivity, collaboration, dan communication) serta pengembangan keterampilan 

berfikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill/HOTS). Hal-hal tersebut 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran pada semua mata pelajaran yang ada dalam 

Kurikulum 2013, termasuk juga sosiologi. 

 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMAN 1 Batang Kapas, 

Pesisir Selatan pada tahun 2020 diungkapkan bahwa dalam pembelajaran guru sudah 

melaksanakan HOTS, namun ketika dilakukan penilaian HOTS hanya sebagian peserta 

didik yang mampu menjawabnya. Hal diatas dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
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Tabel 2. Jumlah Siswa yang Mampu Menjawab Soal HOTS Sosiologi di Kelas XI IPS 

SMAN 1 Batang Kapas, Pesisir Selatan 

No. Soal Lvl Kelas  Jumlah Total 

XI IPS 1 XI IPS 2  XI IPS 3 XI IPS 4 XI IPS 5 Sis

wa 

Jwb 

ben

ar 

% 

Jml Jwb 

Bnr 

Jml Jwb 

Bnr 

Jml Jwb 

Bnr 

Jml Jwb 

Bnr 

Jml Jwb 

Bnr 

1. Masalah sosial saat ini masih marak 

terjadi di kalangan masyarakat. Tak 

terkecuali masalah kesenjangan 

sosial. Amatilah masalah 

kesenjangan sosial di lingkungan 

sekitarmu, dan berikanlah 

argumentasi mengenai upaya 

penanggulangan masalah tersebut! 

 

C5 31 4 31 3 31 3 30 6 30 3 153 19 12,4

% 

2. Masalah sosial saat ini banyak 

terjadi di berbagai provinsi di 

indonesia, salah satunya adalah di 

provinsi sumatera barat. Berikanlah 

argumentasi anda mengenai 

masalah sosial apa saja yang terjadi 

beserta gambarnya! 

 

C5 31 3 31 2 31 2 30 3 30 3 153 13 8,4

% 

3. Kejahatan kerah putih adalah 

kejahatan yang dilakukan oleh 

orang yang berpendidikan dan 

mempunyai kedudukan yang tinggi 

di dalam lingkungan pekerjaannya. 

kenapa masalah tersebut bisa 

terjadi? berikanlah kritik maupun 

saran terhadap permasalahan 

tersebut! 

 

C5 31 4 31 4 31 2 30 3 30 3 153 16 10,

4 % 

4. Rendahnya tingkat pendidikan dan 

kurangnya keterampilan masyarakat 

dapat mendorong terjadinya 

kesenjangan sosial. Jika dilihat dari 

aspek budaya, berikanlah 

kesimpulan saudara mengenai 

faktor yang menyebabkan 

rendahnya keinginan masyarakat 

melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi! 

C5 31 2 31 2 31 2 30 2 30 2 153 10 6,5

% 

5. Amatilah gambar di bawah ini: 

        Berikanlah argumentasi 

saudara mengenai gambar diatas 

dan kategorikanlah  fenomena 

tersebut kedalam salah satu 

permasalahan sosial! 

C5 31 4 

 

 

 

31 4 

 

 

 

31 1 

 

 

 

30 2 

 

 

 

30 3 

 

 

 

153 14 9,1

% 
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 Jumlah    17  15  10  16  14    

Sumber: Guru Sosiologi Kelas XI IPS Tahun 2020. 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa dari 153 jumlah siswa yang menjawab 

soal HOTS terdapat 72 orang siswa saja yang mampu menjawabnya dengan benar, 

diantaranya pada soal pertama terdapat 19 siswa yang menjawab benar dari keseluruhan 

kelas dengan persentase 12,4 %, soal kedua terdapat 13 siswa yang menjawab benar dari 

keseluruhan kelas dengan persentase 8,4 %, soal ketiga terdapat 16 siswa yang menjawab 

benar dari keseluruhan kelas dengan persentase 10,4 %, soal keempat terdapat 10 siswa 

yang menjawab benar dari keseluruhan kelas dengan persentase 6,5 %, dan soal yang 

kelima terdapat 14 siswa yang menjawab benar dari keseluruhan kelas dengan persentase 

9,1 %. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa yang mampu 
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menjawab soal HOTS lebih sedikit dari pada siswa yang tidak bisa menjawab soal HOTS 

di kelas XI IPS SMAN 1 Batang Kapas, Pesisir Selatan. 

Soal yang diujikan kepada siswa kelas XI IPS SMAN 1 Batang kapas, Pesisir 

Selatan adalah materi yang membahas tentang kelompok sosial dan permasalahan sosial. 

Soal HOTS bisa dibuat berdasarkan semua materi yang telah dipelajari dengan 

mempertimbangkan beberapa syarat soal HOTS, kondisi siswa dan guru. Soal HOTS 

diberikan kepada semua siswa di kelas XI IPS dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman dan kemampuan berfikir siswa terhadap materi yang telah dipelajari bersama 

guru di kelas. Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang mampu 

menjawab soal HOTS masih tergolong sedikit. Siswa yang mampu menjawab soal adalah 

siswa yang mempunyai kemampuan pemahaman yang baik serta siswa yang memiliki 

prestasi akademik yang baik dikelas. Umumnya siswa yang mampu menjawab soal 

HOTS masih didominasi oleh siswi (murid perempuan) sedangkan siswa (murid laki-

laki) tergolong sangat sedikit. Hal tersebut disebabkan karena, kemampuan berfikir siswi 

(murid perempuan) yang lebih baik dibandingkan siswa (murid laki-laki) selain itu 

motivasi dan semangat belajar siswi (murid perempuan) yang sangat baik sehingga 

prestasi akademik banyak diraih oleh siswi di kelas XI IPS SMAN 1 Batang kapas, 

Pesisir Selatan.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul Penyebab Sulitnya Siswa Menjawab Soal 

HOTS dalam Pembelajaran Sosiologi di Kelas XI IPS SMAN 1 Batang Kapas, Pesisir 

Selatan. 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Batasan masalah diperlukan agar penelitian lebih terarah dan mendalam serta 

dapat mencapai sasaran yang ditentukan. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

di paparkan, maka peneliti dibatasi untuk mengetahui tentang penyebab sulitnya siswa 

menjawab soal HOTS dalam Pembelajaran Sosiologi di Kelas XI IPS SMAN 1 Batang 

Kapas, Pesisir Selatan. Dalam prosesnya guru sudah memberikan pembelajaran yang 

menuntut kemampuan HOTS siswa, namun  ketika dilakukan penilaian berupa soal-soal 

HOTS siswa kesulitan dalam menjawabnya.  

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dirumuskan masalah dalam bentuk 

pertanyaan penelitian. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah, mengapa siswa 

kesulitan menjawab soal HOTS dalam pembelajaran sosiologi di kelas XI IPS SMAN 1 

Batang Kapas, Pesisir Selatan?   

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa penyebab sulitnya siswa menjawab soal HOTS dalam 

pembelajaran sosiologi di kelas XI IPS SMAN 1 Batang Kapas. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain, sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis sebagai 

bahan pertimbangan dan bahan kajian penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

penyebab sulitnya siswa menjawab soal HOTS dalam pembelajaran sosiologi di kelas 

XI IPS SMAN 1 Batang Kapas. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada guru khususnya yang 

mengajar mata pelajaran sosiologi mengenai penyebab sulitnya siswa menjawab soal 

HOTS dalam pembelajaran sosiologi kelas di XI IPS SMAN 1 Batang Kapas 

 

b. Bagi Peneliti  

Penelitian ini hendaknya dapat menambah wawasan, pengetahuan dan 

pengalaman peneliti mengenai pembelajaran HOTS pada mata pelajaran sosiologi di 

kelas XI IPS SMAN 1 Batang Kapas. 
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